
1  Le Prophète envoya Mo’adh ibn Jabal au Yémen alors qu’il était âgé d’une vingtaine 
supportons-nous donc pour la cause d’Allah et pour obéir à Son Messager?

4  Identifie la nature de ceux que tu rencontres, 
appropriés avant de t’engager dans un projet.

Un poète a dit:

Ne sois pas injuste lorsque tu en as le pouvoir, car 
l’injustice finit par t’apporter des regrets. Tes yeux 
succombent au sommeil et l’opprimé reste éveillé, 
invoquant Allah, Celui dont l’œil ne succombe pas au 
sommeil.



10  Tu vas te rendre
 auprès de gens du
Livre

Ibn ‘Abbâs, dont Allah est satisfait, rapporte que le 
Messager d’Allah m dit à Mo’ adh ibn Jabal lorsqu’il 
l’envoya au Yémen:

1  “Tu vas te rendre auprès de gens du Livre.

2  Quand tu seras parmi eux, appelle-les à attester 
qu’il n’y a aucune divinité digne d’adoration qu’Al-
lah, et que Mohammad m est le Messager d’ Allah.

3  S’ils obéissent en cela, informe-les qu’Allah leur a 
prescrit cinq prières à accomplir par jour et par 
nuit.

4  S’ils t’obéissent en cela, informe-les qu’Allah leur a 
prescrit une aumône qui sera perçue sur les riches 
parmi eux pour être redistribuée aux pauvres par-
mi eux.

5  S’il s t’obéissent en cela, garde-toi de toucher à 
leurs biens les plus précieux

6  et redoute l’invocation de l’opprimé, car rien ne 
s’interpose entre elle et Allah.” (Référencé par 
Al-Boukhari et Moslim)(1)

1 Al-Boukhari (1496) et Moslim (19).
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Hadis
Ayat Terkait

19 CINTA
RASULULLAH صلى الله عليه وسلمصلى الله عليه وسلم
DAN 
KONSEKUENSINYA

 ZSesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu tentang 
hari Kiamat; dan Dia yang menurunkan hujan, dan 
mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada 
seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 
yang akan dikerjakannnya besok.  Dan tiada seorang pun 
yang dapat mengetahui di Bumi mana dia akan mati. 
Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Mengenal.[ 
(QS. Luqmán: 34)

 ZKatakanlah (Muhammad), ‘Jika kamu mencintai 
Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mencintai kamu dan 
mengampuni dosa-dosa kamu.’ Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang.[ (QS. Áli ‘Imrán: 31)

 ZDan barang siapa menaati Allah dan Rasul 
(Muhammad), maka mereka itu akan bersama-sama 
dengan orang yang diberikan nikmat oleh Allah, (yaitu) 
para nabi, para pecinta kebenaran, orang-orang yang 
mati syahid dan orang orang salih. Mereka itulah teman 
yang sebaik-baiknya.[ (QS. An-Nisá`: 69)

 ZKatakanlah, ‘Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu, 
saudara-saudaramu, istri-istrimu, keluargamu, harta 
kekayaan yang kamu usahakan, perdagangan yang kamu 
khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah tempat 
tinggal yang kamu sukai, lebih kamu cintai dari pada 
Allah dan rasul-Nya serta berjihad di jalan-Nya, maka 
tunggulah sampai Allah memberikan keputusan-Nya.’ 
Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
fasik.[ (QS. At-Taubah: 24)

Beliau adalah Abu Hamzah, Anas bin Málik bin 
An-Naðir Al-Anÿarí, pelayan Rasulullah صلى الله عليه وسلم, dan 
sahabat Nabi yang paling terakhir wafat di Basrah. 
Ketika Nabi صلى الله عليه وسلم datang ke Madinah, beliau baru 
berusia sepuluh tahun. Lalu ibunya yang salehah 
membawanya untuk menjadi pelayan Rasulullah 
 lebih dari sekali صلى الله عليه وسلم Ikut berperang bersama Nabi .صلى الله عليه وسلم
dan ikut berbaiat di bawah pohon. Beliau termasuk 
sahabat Nabi صلى الله عليه وسلم yang paling banyak berfatwa dan 
meriwayatkan hadis. Wafat pada tahun 93 H.(1)

1  Lihat biografinya dalam: Siyar A’lám An-Nubalá` karya Aæ-
†ahabí (4/417-423), Ma’rifah Aÿ-Ÿahábah karya Abu  Nu’aim 
(1/231), Mu’jam Aÿ-Ÿahábah karya Al-Baghawí (1/43), dan Usd 
Al-Gábah karya Ibn Al-Ašir (1/151-153).

Salah seorang sahabat bertanya kepada Nabi صلى الله عليه وسلم 
tentang waktu hari kiamat. Kemudian beliau 
mengingatkannya dengan sesuatu yang lebih penting 
dari waktu terjadinya hari kiamat yang hanya 
diketahui oleh Allah b, yaitu perbekalan menuju 
hari kiamat itu sendiri. Maka, laki-laki tersebut 
menyebutkan bahwa ia tidak berbekal dengan banyak 
amal, selain dengan kecintaannya kepada Allah b 
dan Rasul-Nya. Lantas, Nabi صلى الله عليه وسلم menyatakan bahwa 
hal tersebut merupakan jalan untuk masuk surga dan 
menemani Nabi صلى الله عليه وسلم di sana, jika cintanya jujur.

Perawi Hadis

Inti Sari

Dari Anas bin Malik h beliau menuturkan,

1  “Ketika aku dan Nabi صلى الله عليه وسلم keluar dari masjid, kami bertemu 
dengan seorang laki-laki di tiang masjid. Ia lalu bertanya, 
‘Wahai Rasulullah, kapan hari kiamat?’

2  Nabi lalu menjawab, “Apa yang telah engkau persiapkan 
untuk hari kiamat itu?”

3  Maka, laki-laki itu pun tertunduk (bersedih). 

4  Kemudian ia berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku tidak punya 
persiapan dengan banyak puasa, shalat, puasa, sedekah, 

5  tetapi aku mencintai Allah b dan Rasul-Nya صلى الله عليه وسلم.’

6  Maka, Nabi صلى الله عليه وسلم menjawab, ‘Engkau akan bersama orang 
yang engkau cintai.’”(1)

1  HR. Al-Bukhari (7153) dan Muslim (2639).
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Pemahaman

1  Anas bin Málik h mengabarkan bahwa ketika beliau keluar dari masjid bersama Nabi صلى الله عليه وسلم, 
seorang laki-laki bertemu dengan mereka di depan masjid dekat bayang-bayang dan atap yang 
menaungi masjid. Lalu ia bertanya kepada Nabi صلى الله عليه وسلم waktu terjadinya hari kiamat.

Disebutkan bahwa laki-laki ini adalah orang Badui yang buang air kecil di masjid sebelum 
peristiwa itu. Ia adalah †ul-Khuwaisirah dari Yaman.(1)

2  Lalu Nabi صلى الله عليه وسلم mengalihkannya dari pertanyaan tersebut kepada pertanyaan yang lebih penting, 
yaitu, “Apa yang telah engkau persiapkan untuk hari kiamat? Apakah engkau telah siap dengan 
kedatangannya dengan memperbanyak ketaatan dan ibadah?”

Tujuan Nabi صلى الله عليه وسلم adalah untuk mengingatkan laki-laki tersebut pada sesuatu yang wajib dan 
menjadi keharusan baginya, yaitu mempersiapkan diri menghadapi hisab dan beramal untuk 
masuk surga. Sebab, tidak dituntut darinya untuk mengetahui waktu hari kiamat, terlebih lagi 
tidak seorang pun yang mengetahui kapan waktunya bahwa kecuali Allah c.

3  Ketika laki-laki tersebut mendengar pertanyaan Nabi صلى الله عليه وسلم, seketika ia tertunduk dan terdiam, 
lantaran merasa rendah dengan amalnya, mengakui kekurangannya, dan meminta maaf atas 
pertanyaannya yang tidak pantas.

4  Kemudian ia menyebutkan bahwa ia tidak mempersiapkan diri untuk hari kiamat dengan 
amal yang besar, serta tidak memperbanyak amal sunnah, ibadah, dan ketaatan yang bisa 
mendekatkannya ke surga dan menyelamatkannya dari api neraka. Ia hanya mencukupkan diri 
dengan amal wajib yang harus dilakukan oleh seorang Muslim.

Ucapannya itu bisa jadi sebagai bentuk kerendahan hati dan usaha untuk mengalahkan hawa 
nafsunya, atau dalam pandangannya ia melihat dirinya tidak melakukan banyak amal, atau 
ia bermaksud bahwa semua itu tidak akan ada artinya di depan kekuatan cintanya yang tulus 
kepada Allah b dan Rasulullah صلى الله عليه وسلم, yang tidak dapat ditandingi oleh amal apa pun.(2) 

5  Hanya saja, amal perbuatan terbesar yang dilihat oleh laki-laki tersebut yang akan mendatangkan 
manfaat baginya pada hari kiamat adalah kecintaannya kepada Allah b dan Rasul-Nya صلى الله عليه وسلم, yaitu 
cinta yang tulus yang konsekuensinya menuntut ketaatan dan amal-amal lainnya.

6  Oleh karena itu, Nabi صلى الله عليه وسلم menyatakan bahwa jika ia memang tulus dalam cintanya, sesuai 

1  Lihat: Fatñ Al-Bárí karya Ibnu ôajar (10/555).

2  Lihat: Al-Mufhim karya Al-Qurthubí (6/646).
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dengan syarat-syaratnya, maka kelak ia akan dikumpulkan dengan orang yang ia cintai dan 
bersama dengan Nabi صلى الله عليه وسلم dan para sahabat di surga Firdaus yang tertinggi. Allah b berfirman, 
“Dan barang siapa menaati Allah dan Rasul (Muhammad), maka mereka itu akan bersama-sama dengan 
orang yang diberikan nikmat oleh Allah, (yaitu) para nabi, para pecinta kebenaran, orang-orang yang mati 
syahid dan orang-orang saleh. Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.” (QS. An-Nisá: 69). Itulah 
sebabnya, Anas h berkata, “Aku mencintai Nabi صلى الله عليه وسلم, Abu Bakar, dan Umar, dan aku berharap 
bisa bersama mereka karena cintaku kepada mereka kendati aku tidak memiliki amalan seperti 
amal mereka.”(1)

1  HR. Al-Bukhari (3688) dan Muslim (2639).
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Implementasi
1  Keluarga Anas maupun Anas h sendiri tidak keberatan untuk melayani Nabi صلى الله عليه وسلم. Beliau adalah 

seorang yang merdeka dan bukan budak. Sedangkan pekerjaan melayani orang lain ketika itu 
diperuntukkan bagi budak, bukan bagi anak-anak para tokoh. Ibunya membawanya ketika itu 
kepada Nabi صلى الله عليه وسلم untuk melayani beliau. Seorang Muslim mungkin saja mempertimbangkan 
kebiasaan dan omongan orang, namun hal semacam itu tidak menghalanginya untuk 
memperoleh kebaikan di dunia dan akhirat.

2  Anas h sangat ingin menyertai dan melayani Nabi صلى الله عليه وسلم meskipun usianya masih muda. Beberapa 
hadis menyebutkan bahwa terkadang beliau bermain pada waktu itu dengan sejumlah anak laki-
laki(1). Sehingga, mendidik anak kecil dengan hal-hal baik tidak berarti harus menghalanginya 
dari hal-hal yang ia butuhkan seperti bermain dan semacamnya.

3  Laki-laki itu bertanya tentang waktu hari kiamat. Akan tetapi, Nabi صلى الله عليه وسلم tidak menjawabnya, 
dan mengalihkannya kepada pertanyaan lain yang berkaitan dengan kepentingan si penanya 
dan hal lainnya, yaitu beramal untuk waktu hari kiamat. Gaya bahasa semacam ini dikenal di 
kalangan ahli Balaghah dengan “Uslúb Al-ôakím” (gaya bahasa orang bijak), yaitu memberikan 
jawaban dari pertanyaan dengan jawaban yang lebih banyak atau lebih penting daripada yang 
dimaksud oleh penanya, karena suatu hikmah yang luput oleh si penanya. Seperti jawaban Nabi 
 ,kepada orang yang bertanya kepada beliau tentang wudu dengan air laut, beliau menjawab صلى الله عليه وسلم
“Airnya suci dan bangkainya halal.”(2) Beliau memberikan fatwa kepada mereka secara umum 
tentang kesucian air laut, kemudian beliau menambahkan kepada mereka bahwa bangkai 
binatang laut hukumnya halal.(3) Oleh karena itu, seorang dai atau guru harus cerdas dalam 
memahami kebutuhan orang banyak, bijak dalam ucapan dan memberikan jawaban, dan tidak 
terbawa emosi dengan tekanan pertanyaan-pertanyaan mereka. Melainkan berbicara kepada 
orang banyak dengan sesuatu yang bermanfaat bagi mereka dalam urusan dunia dan akhirat, 
tanpa menimbulkan api fitnah, atau dengan ilmu yang tidak bermanfaat.

4  Nabi صلى الله عليه وسلم mengubah pemikiran penanya dari pertanyaan-pertanyaan yang tidak bermanfaat 
baginya, atau yang tidak ada jawabannya, yaitu, “Kapan hari kiamat” dengan langkah praktis, 
“Apa yang telah engkau siapkan untuk itu?” Itulah sebabnya Imam Malik  membenci 
pembicaraan kecuali pembicaraan yang melahirkan amal. Beliau meriwayatkan dari para 
ulama sebelum beliau bahwa mereka juga seperti itu.(4) Sebagian besar perdebatan manusia dan  
orang yang terlibat dalam suatu wacana adalah pada perselisihan yang tidak melahirkan amal 
sesudahnya. Maka, cobalah untuk beralih pada pertanyaan yang berguna, “Apa selanjutnya?”

1  HR. Muslim (2604).

2  HR. At-Tirmizi (69).

3  Lihat: Al-Kawákib Ad-Darárí karya Al-Kirmaní (22/35).

4  Lihat: Jámi’ baina Al-‘Ilmi wa Faðlihi karya Ibnu Abdil Barr (2/95).
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5  Seorang Muslim harus meletakkan di hadapannya pertanyaan, “Apa yang telah engkau 
persiapkan untuk itu?” sebagai jalan hidupnya. Ia senantiasa bersegera mengevaluasi setiap 
hari, untuk melihat bagaimana Allah b akan bertemu dengannya? Apakah Dia rida atau justru 
murka kepadanya?

6  Cinta kepada Allah Ta’ala dan Rasul-Nya صلى الله عليه وسلم, sejatinya bukan sebatas ucapan dan kecenderungan 
jiwa saja. Akan tetapi, ia adalah perasaan yang memenuhi hati. Lalu hal tersebut diikuti 
dengan kesungguhan untuk memperoleh rida dari yang dicintai dan kepadanya ketaatan 
dipersembahkan, sesuai dengan apa yang ada di dalam hati, hingga ia mengutamakannya 
daripada keluarga, harta benda, anak-anak, dan seluruh manusia. Maka, barang siapa yang 
mengaku cinta, hendaklah ia melihat dirinya sendiri. Apakah ia mendapati bukti cintanya? 
Al-Hasan Al-Baÿri berkata, “Suatu kaum mengaku bahwa mereka mencintai Allah b, lalu Dia 
menguji mereka dengan ayat ini, “Katakanlah (Muhammad), ‘Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, 
niscaya Allah mencintai kamu(1) dan mengampuni dosa-dosa kamu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang‘.” (QS. Áli Imrán: 31)

7  Sebesar apa pun maksiat menguasai hati dan waktumu, jangan sampai ia menodai pengagungan 
dan cintamu kepada Allah Ta’ala dan Rasul-Nya صلى الله عليه وسلم. Sesungguhnya kita semua tidak mampu 
mencapai kedudukan para nabi  di surga, karena besarnya keutamaan dan amal mereka, serta 
karena ketulusan iman dan ketaatan mereka, terlepas dari ujian yang mereka alami. Hanya saja, 
kita bisa bersama mereka di akhirat dengan mencintai mereka dengan baik, memuliakan mereka, 
mengikuti Sunnah mereka, dan mengutamakan cinta kepada mereka daripada cinta kepada 
seluruh manusia. Sungguh ini adalah kabar gembira bagi mereka yang sungguh-sungguh. Oleh 
karena itu, Anas h pernah berkata, “Aku tidak pernah melihat kaum Muslimin bergembira 
setelah kegembiraan dengan keislaman mereka melebihi gembira mereka mendengar informasi 
dari Nabi tersebut.”(2) 

8  Berupayalah untuk meningkatkan cintamu kepada Allah Ta’ala dan Rasul-Nya صلى الله عليه وسلم dengan 
mencari jalan dan berbagai amal, seperti sering berzikir kepada Allah Ta’ala, selawat kepada 
Nabi صلى الله عليه وسلم, memperbaharui hati dengan rasa cinta kepada Allah b dan Rasul-Nya صلى الله عليه وسلم, mengingat-
ingat karunia dari keduanya, dan bertekad untuk senantiasa taat kepada keduanya. Setiap kali 
engkau mendapati seorang kekasih meminta rida kekasih yang dicintainya, maka hendaklah 
cintamu kepada Allah b dan Rasul-Nya صلى الله عليه وسلم lebih besar, “Dan di antara manusia ada orang yang 
menyembah tuhan selain Allah sebagai tandingan, yang mereka cintai seperti mencintai Allah. Adapun 
orang-orang yang beriman sangat besar cintanya kepada Allah.” (QS. Al-Baqarah: 165).

1  Tafsīr Ibnu Kašīr (2/32). Di dalamnya ayat itu disebutkan sampai di sini.

2  HR. Ahmad (12032).




